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ABSTRACT 

Character education is an important aspect of learning in elementary schools, 

especially in shaping the value of student independence. This study aims to analyze 

the application of the Value Clarification Technique (VCT) Model in increasing the 

value of student independence in learning Pancasila Education class IV in 

elementary school. The problem raised is the lack of instilling the value of autonomy 

in students which can affect the student behavior. The method used in this research 

is a literature study by analyzing various relevant literature regarding the application 

of VCT in character education and Pancasila learning. The literature used includes 

journal articles and previous studies that discuss theories and best practices in 

increasing student independence through the VCT model. The results showed that 

the application of the VCT Model can strengthen students independence values 

through a value clarification process that involves students in understanding and 

decision-making. This study concludes that the VCT model has great potential in 

increasing student independence and can be adapted to learning Pancasila 

Education in elementary schools. 

Keywords: Value Clarification Technique (VCT), Value of Student Independence, 

Pancasila Education 

 

ABSTRAK 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembelajaran di sekolah 

dasar, terutama dalam pembentukan nilai kemandirian siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan Model Value Clarification Technique 

(VCT) dalam meningkatkan nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV di SD. Masalah yang diangkat adalah kurangnya 

penanaman nilai kemandirian pada siswa yang dapat mempengaruhi perilaku 

siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan 
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menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai penerapan VCT dalam 

pendidikan karakter dan pembelajaran Pancasila. Literatur yang digunakan 

mencakup artikel jurnal dan penelitian terdahulu yang membahas teori-teori dan 

praktik terbaik dalam peningkatan kemandirian siswa melalui model VCT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model VCT dapat memperkuat nilai-nilai 

kemandirian siswa melalui proses klarifikasi nilai yang melibatkan siswa dalam 

pemahaman dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

model VCT memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kemandirian siswa 

dan dapat diadaptasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Value Clarification Technique (VCT), Nilai Kemandirian Siswa, 

Pendidikan Pancasila 

 

A. Pendahuluan  

Sistem pendidikan di Indonesia 

berfokus pada pendidikan karakter 

dan nilai, yang bertujuan untuk 

menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat. 

Pengembangan nilai kemandirian 

siswa sangat penting di tingkat 

sekolah dasar. Kemandirian ini 

memungkinkan siswa mengambil 

tanggung jawab atas pembelajaran 

dan kehidupan sehari-hari mereka. 

Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa, 

terutama siswa kelas IV SD, masih 

bergantung pada bimbingan guru dan 

orang tua, dan mereka kurang 

berinisiatif untuk mengatur waktu 

mereka sendiri untuk belajar. Ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak 

mencapai tingkat kemandirian belajar 

yang diharapkan.   

Masalah ini semakin kompleks 

ketika siswa dididik tentang Pancasila, 

yang bertujuan untuk membentuk 

warga negara yang cerdas, 

demokratis, dan bertanggung jawab. 

Namun, keberhasilan pembelajaran 

ini sangat bergantung pada 

kemampuan siswa untuk memahami 

dan menerapkan nilai-nilai secara 

mandiri. 

Solusinya adalah model Value 

Clarification Technique (VCT). VCT 

mendorong siswa untuk aktif 

menganalisis nilai-nilai yang ada 

dalam diri mereka dan meningkatkan 

motivasi intrinsik mereka dan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

Dengan menerapkan VCT dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

diharapkan siswa dapat lebih aktif 
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terlibat dalam proses identifikasi dan 

analisis nilai-nilai yang relevan 

dengan masalah mereka.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa efektif 

penggunaan VCT dalam 

meningkatkan nilai kemandirian 

siswa. Manfaat dari penerapan VCT 

adalah bahwa mereka memberikan 

panduan praktis bagi guru untuk 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan 

membantu membangun karakter 

siswa yang mandiri dan berkarakter. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustaka untuk 

menganalisis penerapan Model Value 

Clarification Technique (VCT) dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan dampaknya terhadap 

peningkatan nilai kemandirian siswa. 

Metode studi pustaka dipilih karena 

fokus penelitian ini adalah untuk 

menggali dan merangkum berbagai 

literatur yang relevan, baik berupa 

jurnal, buku, laporan penelitian, dan 

artikel yang membahas konsep -

konsep terkait dengan VCT, 

Pendidikan Pancasila, dan 

pembelajaran karakter di tingkat 

sekolah dasar. 

Dalam penelitian ini, data 

diperoleh melalui pencarian sumber-

sumber sekunder yang membahas 

teori-teori dan praktik terbaik dalam 

penerapan VCT di berbagai konteks 

pembelajaran. Sumber-sumber ini 

digunakan untuk menggali 

pemahaman tentang bagaimana VCT 

dapat diterapkan dalam konteks 

Pendidikan Pancasila dan untuk 

mengidentifikasi hasil yang relevan 

dengan tujuan peningkatan 

kemandirian siswa. Proses pencarian 

literatur dilakukan melalui basis data 

akademik Google Scholar. Artikel-

artikel yang dipilih memiliki kriteria 

relevansi dengan topik penelitian, 

kualitas metodologi yang digunakan, 

serta kontribusinya terhadap 

pengembangan pembelajaran 

berbasis nilai. 

Setelah sumber-sumber relevan 

terkumpul, penulis menganalisis dan 

mengelompokkan informasi yang 

diperoleh untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang 

penerapan model VCT, serta 

mengaitkannya dengan peningkatan 

kemandirian siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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Hasil analisis literatur ini digunakan 

untuk menyusun dasar teoretis yang 

mendukung temuan-temuan 

penelitian dan memberikan perspektif 

yang lebih luas tentang penerapan 

model VCT dalam konteks pendidikan 

karakter. 

Metode ini dianggap tepat untuk 

penelitian ini karena memungkinkan 

penulis untuk mendapatkan wawasan 

yang lebih mendalam melalui kajian 

teori dan temuan-temuan dari 

penelitian sebelumnya, yang 

kemudian dapat diaplikasikan dalam 

konteks pendidikan Pancasila di 

tingkat sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil analisis literatur 

menunjukkan bahwa penerapan 

Model Value Clarification Technique 

(VCT) dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dapat 

meningkatkan kemandirian siswa 

dengan cara yang lebih interaktif dan 

konstruktif. Model VCT mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, melakukan 

refleksi terhadap nilai-nilai yang 

mereka anut, dan membuat 

keputusan moral secara mandiri. 

Pembelajaran melalui VCT berfokus 

pada pemberian kesempatan kepada 

siswa untuk mengklarifikasi, 

menganalisis, dan memilih nilai yang 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

Teori perkembangan moral 

Kohlberg menjadi salah satu landasan 

teoretis yang mendukung penerapan 

Model Value Clarification Technique 

(VCT) dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Kohlberg 

(1981) mengemukakan bahwa 

perkembangan moral seseorang 

terjadi melalui berbagai tahapan, yang 

dimulai dari tingkat moralitas yang 

berbasis pada hukuman dan imbalan, 

hingga tingkat moralitas yang 

berdasarkan prinsip-prinsip etis yang 

lebih universal. Tahapan tertinggi 

dalam teori Kohlberg adalah tahapan 

moralitas pasca-konvensional, di 

mana individu mampu membuat 

keputusan moral yang berdasarkan 

prinsip-prinsip universal, bukan hanya 

berdasarkan norma sosial atau hukum 

yang berlaku. 

Model VCT, yang menekankan 

pada klarifikasi dan analisis nilai-nilai, 

sangat sesuai dengan teori Kohlberg 

karena mengajak siswa untuk berpikir 

lebih mendalam tentang nilai-nilai 

yang ada dalam kehidupan mereka. 

Melalui VCT, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi 
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nilai-nilai yang mereka anggap 

penting, menganalisis dampaknya, 

dan membuat keputusan berdasarkan 

nilai-nilai tersebut. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk berpikir lebih 

kritis dan mandiri dalam menghadapi 

dilema moral, yang pada gilirannya 

mempercepat perkembangan moral 

mereka, sesuai dengan tahapan 

dalam teori Kohlberg. 

Penelitian mengenai penerapan 

model Value Clarification Technique 

(VCT) secara konsisten menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada 

aspek kemandirian siswa, baik di 

tingkat sekolah dasar maupun 

menengah. Berikut adalah rangkuman 

hasil penelitian terkait: 

1. Penelitian pertama 

berdasarkan  (Wibowo et al., 

2022) penggunaan model 

pembelajaran VCT dalam 

meningkatkan sikap tanggung 

jawab siswa kelas 4 di SDN 

Curug Luhur, Kabupaten 

Sukabumi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan 

dalam sikap tanggung jawab 

siswa. Pada pra-siklus, skor 

sikap tanggung jawab siswa 

mencapai 79%, meningkat 

menjadi 80% pada siklus 

pertama, dan akhirnya 

mencapai 86% pada siklus 

kedua. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model VCT 

efektif dalam meningkatkan 

sikap tanggung jawab siswa. 

Peningkatan juga terlihat pada 

observasi aktivitas guru dan 

siswa yang menunjukkan 

perbaikan yang signifikan dari 

siklus pertama ke siklus kedua.  

2. Penelitian kedua berdasarkan 

(Ekayani et al., 2021) pengaruh 

model pembelajaran VCT 

terhadap karakter siswa di SD 

Gugus XIV Kecamatan 

Buleleng. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan VCT memberikan 

pengaruh positif terhadap 

karakter siswa. Berdasarkan uji 

t, nilai thitung (13,376) lebih 

besar dari ttabel (2,002), yang 

menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan pada 

karakter siswa di kelompok 

eksperimen yang diterapkan 

model VCT. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa VCT 

dapat meningkatkan karakter 
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siswa, terutama dalam hal 

disiplin dan tanggung jawab.  

3. Penelitian ketiga berdasarkan 

(Lifa et al., 2020) penerapan 

VCT dalam meningkatkan nilai 

moral peserta didik di kelas X 

IPS 4 SMA N 1 Sungai Raya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model VCT memiliki 

dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan nilai 

moral peserta didik, termasuk 

sikap religius dan sosial. Siswa 

menunjukkan peningkatan 

sikap yang lebih disiplin, 

bertanggung jawab, serta 

menghargai ajaran agama. 

Penelitian ini menekankan 

pentingnya VCT dalam 

membentuk karakter siswa 

yang lebih baik.  

4. Penelitian keempat 

berdasarkan (Wisesa & 

Rachmadtullah, 2024) 

pengaruh model VCT berbasis 

kearifan lokal terhadap 

kecerdasan moral siswa di SD 

Negeri Dr. Soetomo Surabaya. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa penerapan VCT 

berbasis kearifan lokal 

memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kecerdasan 

moral siswa. Rata-rata 

kecerdasan moral siswa di 

kelompok eksperimen (71,95) 

lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol 

(61,75). Hasil ini menunjukkan 

bahwa VCT berbasis kearifan 

lokal dapat memperkuat 

karakter moral siswa dengan 

meningkatkan nilai-nilai seperti 

empati, kontrol diri, dan 

toleransi. 

5. Penelitian kelima berdasarkan 

(Lisievici & Andronie, 2016) 

mengeksplorasi persepsi guru 

terhadap efektivitas teknik 

klarifikasi nilai (VCT) dalam 

pendidikan moral di Romania. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas guru 

menganggap teknik VCT lebih 

efektif dibandingkan dengan 

pendekatan tradisional dalam 

pendidikan moral. Teknik ini 

membantu siswa lebih 

memahami nilai-nilai mereka 

sendiri dan membuat 

keputusan yang lebih 

terinformasi. 96,7% guru yang 

terlibat dalam penelitian ini 
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memberikan penilaian positif 

terhadap penggunaan VCT.  

 

Berdasarkan hasil analisis dari 

lima penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

Teknik Penjelasan Nilai (VCT) 

terbukti memiliki efek yang 

signifikan terhadap perkembangan 

sikap, karakter, dan nilai moral 

siswa di berbagai tingkat 

pendidikan, dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah. Model 

pembelajaran VCT, yang berfokus 

pada pemahaman dan klarifikasi 

nilai-nilai pribadi siswa, membantu 

membentuk sikap tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan peningkatan 

karakter seperti sopan santun, 

empati, dan kontrol diri. Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Wibowo et al., 2022) misalnya, 

menemukan bahwa model VCT 

meningkatkan sikap tanggung 

jawab siswa sebesar 86% dari 

79% pada pra-siklus. Tidak hanya 

sikap siswa meningkat, tetapi juga 

aktivitas guru dan interaksi siswa 

dalam kelas, menunjukkan bahwa 

VCT dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Ekayani et al., 

2021) menemukan bahwa model 

VCT meningkatkan karakter siswa 

kelas V, terutama dalam hal 

disiplin dan tanggung jawab. Hasil 

uji t menunjukkan bahwa model 

VCT memberikan dampak yang 

lebih baik dibandingkan dengan 

metode tradisional, yang 

menunjukkan bahwa VCT dapat 

menjadi metode pembelajaran 

yang efektif untuk membentuk 

karakter siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Lifa et al., 

2020) yang menemukan bahwa 

penerapan VCT dalam 

pembelajaran PPKn di SMA 

meningkatkan nilai moral siswa 

serta meningkatkan sikap religius 

dan sosial mereka, yang 

menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan 

siswa untuk 

Sementara itu, (Wisesa & 

Rachmadtullah, 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan 

VCT yang didasarkan pada 

kearifan lokal dapat membantu 

meningkatkan kecerdasan moral 

siswa di sekolah dasar. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa VCT dapat 
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disesuaikan dengan konteks 

budaya tertentu dan meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dengan 

meningkatkan empati, kontrol diri, 

dan keadilan. Meskipun demikian, 

karena jumlah sampel yang 

terbatas dalam penelitian ini, 

penelitian  harus dilakukan dengan 

sampel yang lebih besar dan lebih 

beragam untuk mengkonfirmasi 

hasil. 

Sementara itu, (Lisievici & 

Andronie, 2016) menyelidiki guru-

guru di Romania yang 

menggunakan teknik VCT dalam 

pendidikan moral. Studi ini 

menunjukkan bahwa kebanyakan 

guru percaya bahwa VCT lebih 

efektif daripada metode 

tradisional. Guru mengatakan VCT 

membantu siswa memahami nilai-

nilai mereka sendiri dan membuat 

pilihan yang lebih cerdas. Lebih 

dari 96 persen guru yang terlibat 

dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa teknik ini dapat digunakan 

untuk mengajar moral. Penelitian 

ini terbatas pada satu wilayah di 

Romania, tetapi temuannya 

menunjukkan bahwa VCT memiliki 

kemampuan untuk mengubah 

pendidikan moral siswa secara 

substansial. 

Secara keseluruhan, kelima 

penelitian ini menggambarkan 

bahwa Value Clarification 

Technique (VCT) memiliki 

efektivitas yang tinggi dalam 

meningkatkan karakter siswa, 

tidak hanya dalam konteks sikap 

tanggung jawab, tetapi juga dalam 

dimensi moral, religius, dan sosial. 

Namun, meskipun hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, terutama terkait 

dengan ukuran sampel yang kecil 

dan keterbatasan konteks 

penelitian. Hal ini menandakan 

bahwa meskipun VCT terbukti 

efektif di tingkat lokal, 

penerapannya di berbagai sekolah 

dan negara perlu diuji lebih lanjut 

untuk memastikan hasil yang lebih 

representatif. Penelitian lanjutan 

yang melibatkan sampel yang 

lebih besar dan beragam, serta 

penerapan model VCT di berbagai 

mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan yang berbeda, dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang manfaat dan 
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tantangan penerapan VCT dalam 

pendidikan. 

 

E. Kesimpulan 

Dari lima penelitian yang dikaji 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Value Clarification Technique (VCT) 

memiliki dampak yang positif dan 

signifikan terhadap pengembangan 

sikap, karakter, dan nilai moral siswa 

di berbagai tingkat pendidikan. Secara 

keseluruhan, penelitian-penelitian ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran VCT efektif untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab, 

karakter, dan kecerdasan moral 

siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 

baik dalam hal perilaku sosial, disiplin, 

tanggung jawab, maupun nilai moral 

seperti sikap religius dan sosial yang 

lebih baik setelah penerapan model 

VCT. 

Namun, penelitian-penelitian ini 

juga menunjukkan beberapa 

keterbatasan, terutama terkait dengan 

jumlah sampel yang terbatas dan 

keterbatasan waktu penelitian. 

Meskipun demikian, hasil penelitian 

tetap memberikan gambaran bahwa 

VCT dapat diimplementasikan untuk 

memperbaiki aspek-aspek karakter 

siswa yang penting dalam proses 

pendidikan. 

Saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan validitas dan 

generalisasi hasil penelitian, 

disarankan agar penelitian 

selanjutnya melibatkan sampel yang 

lebih besar dan lebih beragam. 

Dengan melibatkan lebih banyak 

siswa dari berbagai sekolah dan lokasi 

yang berbeda, hasil yang diperoleh 

akan lebih representatif dan dapat 

diterapkan secara lebih luas. Selain 

itu, pengembangan instrumen yang 

lebih komprehensif juga penting untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat, 

misalnya dengan menggunakan alat 

ukur yang terstandarisasi seperti tes 

sikap atau observasi jangka panjang. 
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